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Abstrak

Beta glukan jamur tiram mempunyai potensi sebagai bahan minuman kesehatan. Tujuan
penelitian ini dalam rangka ingin meningkatkan jumlah beta glukan yang diperoleh dari
hasil ekstraksi beta glukan dari jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Ekstraksi beta glukan
dilakukan dengan cara perebusan tudung jamur tiram selama satu jam (60 menit). Untuk
meningkatkan hasil beta glukan yang dihasilkan, telah dilakukan ekstraksi secara
berulang sebanyak tiga kali dan hasil ekstraksi tersebut disebut Filtrat I, Filtrat II dan
Filtrat III. Beta-glukan yang dihasilkan, dianaliasa dengan menggunakan metode
Megazyme dan sebagai standar digunakan Yeast dengan kadar beta glukan dalam
kemasan 58,5 % (b/b). Hasil percobaan menunjukkan bahwa Filtrat I dengan kekentalan
tertinggi menghasilkan kadar beta-glukan tertinggi yakni 0,7559 % (b/b), Filtrat II
dengan kadar beta glukan 0,0904 % (b/b), sedangkan Filtrat III menghasilkan kadar
beta-glukan 0,0161 % (b/b). Dari data yang diperoleh disarankan bahwa ekstraksi kedua
dan ketiga tidak perlu dilakukan, karena hasilnya relatif sangat kecil.

Kata Kunci : Jamur tiram (Pleurotus ostreatus), filtrat, kadar beta-glukan

Abstract

Oyster mushroom beta glucan has potential as a healthy drink. The purpose of this
research is to increase the amount of beta glucan derived from the extraction of oyster
mushroom (Pleurotus ostreatus). Beta glucan extraction was done by boiling oyster
mushrooms for an hour (60 minutes). To increase the yield of beta glucan production,
the extraction has been repeated three times and the results of the extraction of so-
called filtrate I, 1l and filtrate filtrate I1l. Beta-glucan was produced, and were analized
using Megazyme and as a standard method used Yeast and beta glucan levels in
packaging contained 58.5% (w / w). The results showed that the first filtrate with the
highest viscosity to produce the highest levels of beta-glucan which is 0.7559% (w /w),
Sfiltrate II produced beta glucan levels of 0.0904% (w / w), while filtrate Il produced the
lowest levels of beta-glucan 0.0161% (w / w). From the data obtained in this study
suggested that the second and third extraction are not necessary, because the results
were very small.

Keywords: Oyster mushroom (Pleurotus ostreatus), filtrate, levels of beta-glucan

lebih mudah diperoleh. Salah satu produk instan

Perubahan gaya hidup masyarakat yang
dinamis ditandai dengan beredarnya berbagai
macam produk “instan”. Berdasarkan pertimbangan
ketersediaan dan waktu maka produk instan menjadi
pilihan dirasa sangat tepat untuk memenuhi
kebutuhan. Lebih hemat secara ekonomis sekaligus

yang diminati masyarakat saat ini adalah minuman
ringan dalam kemasan.

Minuman ringan yang saat ini sedang
berkembang dan mempunyai banyak varian baik
dalam hal rasa, bahan pengisi, dan desain kemasan
terlihat bahwa masing-masing memberikan nilai
tawar tersendiri kepada konsumen. Kemungkinan
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munculnya produk-produk baru dalam industri ini
masih memberikan peluang cukup baik mengingat
masih banyaknya hal yang dapat dilakukan untuk
menciptakan minuman ringan baru yang dapat
diterima oleh konsumen. Salah satu minuman ringan
yang dikembangkan selain melihat peluang
ketersediaan bahan baku dan cara penyajian yang
baru adalah minuman ekstrak jamur tiram.

Jamur tiram dapat tumbuh pada substrat kayu
lapuk. Sebagai komoditas pertanian, jamur tiram
dikelompokan pada tanaman sayuran. Jamur tiram
banyak dibudidayakan di Indonesia terutama pada
daerah yang mempunyai suhu 15-25°C. Daerah
penyebaran jamur tiram dan kota-kota sebagai sentra
industri  jamur tiram terdapat di Bandung,
Sumedang, Cianjur, Bogor, Sukabumi, Yogyakarta,
Sleman, Madiun, Malang, Denpasar dan diluar Jawa
ada di Lampung, Balikpapan, Samarinda dan
Kendari. Produksi Jamur tiram di Indonesia rata-rata
5.000 ton per tahun dan untuk daerah Jawa Barat
sendiri dapat menghasilkan 15-20 ton per hari. Oleh
karena itu produksi minuman ekstrak jamur tiram
memungkinkan dapat dilaksanakan di daerah Jawa
Barat.

Minuman ringan mudah sekali diperoleh di
berbagai tempat, mulai dari warung sampai toko-
toko kecil. Minuman ringan dikonsumsi oleh semua
lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang
pendidikan dan pekerjaan. Hasil survei LPEM
Universitas Indonesia menunjukkan bahwa pada
tahun 1999, 85% konsumen dengan pendapatan di
bawah Rp 1 juta per bulan mengkonsumsi minuman
ringan setiap bulan, dan 72% konsumen
mengkonsumsi minuman setiap minggu. Dilain
pihak konnsumen yang pendapatannya dibawah Rp
500.000. hanya 46% konsumen mengkonsumsi
minuman ringan setiap bulan. Memperhatikan
konsumsi minuman ringan yang sedemikian luasnya,
dapat dikatakan produk minuman ringan bukanlah
barang mewah, sehingga industri minuman
kesehatan dari jamur mempunyai peluang besar
untuk dikembangkan.

Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa
jenis jamur telah diketahui sebagai sumber daya
alam penting imunoterapi yang dapat digunakan
sebagai imunomodulasi dan imunostimulan dalam
pengelolaan beberapa penyakit immunodeficiency
seperti kanker, tumor, HIV, TBC dll . Jamur dari
genus Pleurotus merupakan sumber yang baik dari
beberapa senyawa bioaktif yang mampu menambah
atau melengkapi respon imun yang diinginkan.
Potensi immunoteraopetik jamur tiram (Pleurotus
ostreatus) dalam kaitannya dengan senyawa bioaktif
yang dihasilkan menunjukkan bahwa jamur tiram
merupakan salah satu produk alam yang penting
sebagai pangan fungsional.

Menurut  Synytsya dkk (2009), jamur tiram
hasil budidaya atau dikenal dengan genus Pleurotus

merupakan sumber B-glukan biologis aktif. Secara
parsial, B-glukan dari Pleurotus sp. (pleuran) telah
digunakan sebagai suplemen karena aktifitas
imunosupresifnya. Jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) mengandung senyawa beta-glukan yang
larut dalam air dan larut dalam alkali. Beta-glukan
merupakan suatu polimer glukosa yang saling
terhubung melalui ikatan beta-1,3 atau beta-1,6.
Beta-glukan diketahui menyusun 80-90% dinding
sel jamur. Seperti komponen serat makanan,
polisakarida jamur tiram dapat merangsang
pertumbuhan mikroorganisme usus (probiotik),
yakni sebagai prebiotik. Glukan biasanya diisolasi
dari bagian batang Pleurotus ostreatus dan
Pleurotus eryngii  dengan air mendidih  atau
ekstraksi alkali.

Beta glukan telah lama dketahui berpotensi
sebagai agen pencegah  (immunomodulator)
(Akraimiene, dkk. 2007; Chan, dkk. 2009;
Goodridge, dkk. 2009) dan penyembuhan penyakit
kardiovaskuler, menurunkan kolesterol. Dengan
gambaran peluang pasar nutraceutical untuk
penyembuhan penyakit kardiovaskuler (Chen dan
Raymond, 2008) dan  sebagai  anti
oksidan(Kanagasabapathy, dkk. 2013) maka dapat
dikatakan bahwa beta glukan memiliki potensi pasar
yang besar sebagai bahan dasar agen nutraceutical
untuk penyakit tersebut. Belum lagi dalam aspek
kesehatan lain yakni kanker dan infeksi bakteri dan
virus. Kasus kanker kian hari kian bertambah
banyak, bahkan di beberapa negara sudah mencapai
angka frekuensi 1 dari 4 orang adalah penderita
kanker. Gejala akhir-akhir ini dimana penyakit
menular oleh virus seperti AIDS, SARS, dan Flu
Burung adalah relung tambahan beta glukan dapat
dikembangkan sebagai agen nutraceutical. Banyak
penelitian yang sudah membuktikan potensi beta
glukan dari jamur dapat berperan dalam kasus-kasus
di atas. Dari berbagai kajian tersebut secara garis
besar dapat dirangkum bahwa beta glukan memiliki
potensi yang menonjol dalam 3 aspek penyakit yakni
kolesterol (Behall, dkk. 2004), kanker dan penyakit
yang disebabkan oleh virus (Kim, dkk.2009).

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisa
kandungan beta glukan hasil ekstraksi beta glukan
dari jamur tiram (Pleurotus ostreatus) secara
bertahap untuk minuman kesehatan (peningkat
sistim kekebalan tubuh, sebagai pangan fungsional
berbasis beta glukan). Ekstraksi beta glukan dalam
pembuatan minuman kesehatan ini biasanya
dilakukan sekali ekstrak, yaitu dengan cara
dididihkan selama satu jam. Untuk kali ini telah
dicoba dilakukan ekstraksi secara berulang, yakni
sebanyak tiga kali. Diharapkan dengan tiga kali
ekstrak ini dapat diperoleh beta glukan yang lebih
banyak dibandingkan ekstraksi sekali.
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2. METODOLOGI
2.1 Bahan

Bahan : Jamur tiram segar, air bersih untuk
merebus, suspense enzim ekso-1,3-B-glukanase dan
B-glukosidase, enzim amiloglukosidase, enzim
invertase, reagen glukosa, glukosaoksidase,
peroxidase, 4-aminoantipyrine, kontrol (-glukan
yeast Megazyme, sodium asetat, kalium hidroksida.
Alat : timbangan digital KrisChef, blender Philips
untuk menghaluskan jamur, panci untuk merebus,
pengaduk, saringan kain 500 mesh untuk mengambil
filtratnya.

2.2 Ekstraksi dan Prosedur Analisa
2.2.1 Ekstraksi

Sebanyak 500 gram jamur tiram dibersihkan,
dipotong-potong dan ditambah 1 liter air aquadest
dan diblender selama 40 detik. Jamur yang sudah
diblender kemudian disaring. Hasil jamur yang telah
diblender di tambahkan air aquadest sehingga
volume menjadi 1500 ml, kemudian dididihkan
selama 60 menit, dan disaring dengan saringan
ukuran 500 mesh. Cake yang dihasilkan kemudian
diekstraksi ulang sampai tiga kali ekstrak, kemudian
disaring, yang selanjutnya filtratnya disebut filtrat I,
II, dan III. Ekstrak kering yang diperoleh diukur
kadar senyawa beta-glukannya dengan metode
Megazyme Enzymatic Kits (Megazyme. 2008).

2.2.2 Prosedur Analisa

Analisa dilakukan dengan tiga tahapan yaitu
Penentuan total glukan (a-glukan dan -glucan) + D-
glukosa dalam oligosakarida, sukrosa dan glukosa
bebas, Penentuan total glukan dan glukosa dalam
sukrosa dan glukosa bebas. Penentuan a-glucan
(phyto glycogen dan pati) dan D-glucose dalam
sukrosa dan glukosa bebas.

Penentuan total glukan (o-glukan dan B-glucan)
+ D-glukosa dalam oligosakarida, sukrosa  dan
glukosa bebas terdiri 2 tahap yaitu Pelarutan dan
hidrolisis sebagian total (a-glucan dan B-glucan)
dalam oligosakarida, sukrosa dan gula bebas dan
Penentuan total glukan dan glukosa dalam sukrosa
dan glukosa bebas.

Sampel jamur digiling sampai lolos 0,5 mm
screen. Sampel yang telah digiling dimasukkan
kedalam tabung reaksi, ketok tabung untuk
memastikan bahwa semua sampel sampai jatuh
kedasar tabung. Sebanyak 1,5 ml HCI pekat
ditambahkan ketabung dan goyang dengan vortex.
Tabung ditempatkan pada waterbath 30°C selama 45
menit dan divortex tiap 15 menit. Ditambahkan 10
ml air ke dalam tabung, tutup tabung dan vortex.
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Tutup tabung dilonggarkan dan ditempatkan pada
waterbath 100°C setelah 5 menit tutup dirapatkan
dan dilanjutkan inkubasi selama 2 jam. Setelah 2
jam, tabung didinginkan pada suhu ruang, tutup
dilonggarkan secara hati-hati dan ditambahkan KOH
2N sebanyak 10 ml. Isi tabung dipindahkan kedalam
labu volumetri 100 ml dan cuci tabung
menggunakan buffer sodium asetat 200mM (pH 5),
dan tera sampai batas volume. Dicampur secara hati-
hati dengan pembalikan. Saring larutan dengan
kertas saring whatman atau sentrifuse pada 1500 g
untuk10 menit.

Penentuan total glukan dan glukosa dalam
sukrosa dan glukosa bebas. Diambil 0,1 ml larutan
yang telah disentrifuse/saring kedalam tabung reaksi
(duplikat/duplo). Ditambahkan sebanyak 0,1 ml
campuran ekso 1,3 B-glucanase dan B-glucosidase
dalam 200 mM sodium asetat buffer (pH 5,0)
ketabung reaksi. Campur dengan vortex inkubasi
pada 40°C selama 60 menit. Ditambahkan 3,0 ml
campuran glukosa oxidase/peroxidase (GOPOD)
ketabung reaksi dan inkubasi pada 40°C selama 20
menit. Diukur absorbansi pada 510 nm terhadap
blanko

Untuk setiap set penentuan, sedikitnya ada satu
kontrol yeast/jamur, dan juga ada larutan blanko dan
glukosa standar 100 pg (4: kontrol, sampel, blanko
dan glukosa standar dalam satu waktu).

Larutan blanko : terdiri atas 0,2 ml buffer
sodium asetat (200 mM, pH 5) + 3,0 ml glucose
oxidase/peroxidase reagen. D-glukose standar : 0,1
mL D-glukosa standar (1 mg/mL)+0,1 ml buffer
sodium asetat (200 mM, pH 5,0)+ 3,0 mL glukosa
oxidase/peroxidase.

Penentuan a-glucan (phyto glycogen dan pati)
dan D-glucose dalam sukrosa dan glukosa bebas.
Pelarutan, hidrolisis dan pengukuran o-glucan, D-
glucose dari sukrosa dan glukosa bebas.

Ditambahkan sampel ke tabung reaksi. Tutup
tabung untuk menjamin semua sampel jatuh ke
tabung.

Magnetic stirrer bar diletakkan, kemudian
dimasukkan 2 ml 2M KOH ketiap tabung (larutkan
phytoglycogen/starch) Kemudian di putar kira-kira
20 menit dalam waterbath es. Ditambahkan 8 ml
1,2M sodium acetat buffer (pH 3,8) ketiap tabung
sambil distirer. Segera ditambahkan 0,2 ml amylo
glucosidase (1630 U/ml) dan invertase (500 U/mL),
campur dengan baik dan letakkan tabung dalam
waterbath 40°C. Inkubasi tabung pada 40°C selama
30 menit dengan sebentar — bentar distirer dengan
vortex. Untuk sampel dengan kandungan a-glucan >
10%, pindahkan isi tabung kelabu volumetric 100 ml
dan tera dengan aquades. Stirer dengan benar.
Sentrifuse larutan padal500 g selama 10 menit atau
saring dengan kertas saring whatman no. 1 (9 cm).

Untuk sampel dengan kandungan o-glucan<
10%, langsung sentrifuse pada 1500 g selama 10
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menit (tanpa pengenceran). Untuk beberapa sampel,
volume akhir dalam tabung kira-kira 10,3 ml
(volume ini tergantung dari tipe sampel yang
dianalisa). Dalam beberapa kasus, volume akan
mempengaruhi  perhitungan. Ambil 0,1 ml
larutan/supernatant (duplo) baik yang diencerkan
maupun tidak ketabung reaksi, tambahkan 0,1 ml
buffer sodium asetat (200 mM, pH 5) dan 3,0 mL
GOPOD reagent kemudian inkubasi pada 40°C
selama 20 menit. Ukur absorbansi semua larutan
pada 510 nm terhadap blanko.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada percobaan ini adalah melakukan analisa
kandungan beta glukan hasil ekstraksi beta glukan
dari jamur tiram (Pleurotus ostreatus) basah secara
bertahap untuk minuman kesehatan peningkat sistim
kekebalan tubuh, sebagai pangan fungsional berbasis
beta glukan. Ekstraksi beta glukan dalam pembuatan
minuman kesehatan ini biasanya dilakukan sekali
ekstrak, yaitu dengan cara dididihkan selama satu
jam. Untuk kali ini telah dicoba dilakukan ekstraksi
secara berulang, yakni sebanyak tiga Kkali.
Diharapkan dengan tiga kali ekstrak ini dapat
diperoleh kandungan beta glukan yang lebih banyak
dibandingkan ekstraksi sekali.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa hasil
ekstraksi tahap I (Filtrat I) dengan kekentalan
tertinggi menghasilkan kadar beta-glukan tertinggi
yakni 0,7559 % (b/b), ekstraksi tahap II (Filtrat II)
kadar beta glukan 0,0904 % (b/b), sedangkan
ekstraksi tahap III (Filtrat I1I) menghasilkan kadar
beta-glukan 0,0161 % (b/b). Analisa beta-glukan
menggunakan Yeast standar dari Megazyme
(60,4537 % b/b), kadar beta glukan yeast standar
dalam kemasan 58,5 % (b/b).

Dari hasil penelitian sebelumnya (Haryati,
2012) menyatakan bahwa telah dilakukan ekstraksi
jamur tiram kering untuk mengetahui pengaruh
variasi lamanya waktu perebusan terhadap kadar
senyawa beta-glukan larut air yang diperoleh.
Senyawa beta-glukan diperoleh dengan perebusan
yang didasarkan pada prinsip pemanasan dengan
akuades pada suhu 100°C selama 1 jam, 2 jam, 3
jam, 6 jam, 8 jam, dan 10 jam yang dilanjutkan
dengan presipitasi dengan etanol pada suhu 4°C
selama 24 jam dan diakhiri dengan pengeringan
freeze drying. Ekstrak kering yang diperoleh diukur
kadar senyawa beta-glukannya dengan metode
megazyme enzymatic kits. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa perebusan selama 3
jam menghasilkan rendemen ekstrak kering tertinggi
dengan nilai rata-rata sebesar 3,71% dan kadar
senyawa Beta-glukan meningkat dibandingkan
dengan waktu perebusan jam lainnya. Namun bila
dibandingkan dengan perebusan 1 (satu) jam dan 3
jam tidak menunjukkan perbedaan hasil yang

signifikan. Hasil perebusan selama 3 jam dengan
nilai rata-rata sebesar 18,97% dengan perbedaan
secara signifikansi pada taraf 0,05.

Pada penelitian sebelumnya ekstrak senyawa
aktif polisakarida beta glukan mempunyai sifat larut
dalam air dan alkali (Widyastuti, dkk., 2011),
sedangkan pada penelitian selanjutnya
(Tjokrokusumo, dkk., 2014), ekstraksi jamur tiram
yang berasal dari tubuh buah segar  dengan
modifikasi cara ekstraksi dengan menggunakan
pemanasan dan tekanan sebesar 1 atm menunjukkan
hasil ekstraks kadar beta glukan mencapai 5 %.
Pada pengukuran kadar beta glukan air rebusan
jamur tiram (Pleurotus ostreatus) dan jamur merang
(Volvariella volvacea), hasilnya sangat kecil. Kadar
beta glukan air rebusan jamur tiram hanya 0,1951%
dan jamur merang 0,3540%. Proses ekstraksi beta
glukan dari tubuh buah jamur tiram segar secara
alkali menghasilkan ekstrakkasar beta glukan
dengan rendemen sebesar 0,59% (Pranamuda, dkk.
2012).

Air hasil rebusan jamur tiram tidak disarankan
untuk dibuat minuman, karena kadar beta glukannya
sangat rendah. Untuk produksi minuman kesehatan,
sebaiknya ekstrak berasal dari tubuh buah yang
dihaluskan, karena kadar beta glukannya relatif lebih
tinggi hampir mencapai 1%.

Tabel 1. Filtrat hasil ekstraksi dan kadar beta glukan

yang dihasilkan
Sampel Kadar Beta Glukan
(% b/b)
Ekstrak Filtrat I 0,7559
Ekstrak Filtrat 11 0,0904
Ekstrak Filtrat III 0,0161

4. KESIMPULAN

e  Hasil percobaan menunjukkan bahwa hasil
ekstraksi tahap I (Filtrat I) dengan kekentalan
tertinggi menghasilkan kadar beta-glukan
tertinggi yakni 0,7559 % (b/b), ekstraksi tahap
IT (Filtrat IT) kadar beta glukan 0,0904 % (b/b),
sedangkan ekstraksi tahap III (Filtrat III)
menghasilkan kadar beta-glukan 0,0161 %
(b/b).

e  Dari hasil percobaan ini, disarankan ekstraksi
kedua dan ketiga tidak perlu dilakukan, karena
kadar beta-glukan sangat kecil.

e  Perlu percobaan lanjutan yang berulang-ulang
untuk mendapatkan hasil analisa yang lebih
akurat.
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